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Abstract: This research is a field research that aims to explore 
motivational problem in a public sector organization. Gabungan 
Organisasi Wanita Kola "XYZ", as a participative organization needs 
result control to solve the motivational problem in its organization. 
Members of the organization become lack of motivation because their 
expectancy does not synchronize with the goals of organization. By 
implementing result control, members of the organization are expected 
to be more aggressive in executing the organization's program 
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PENDAHULUAN 

Dalam era demokratisasi dan persamaan hak, wan ita Indonesia sudah seharusnya 
membantu suksesnya program pemerintah dengan berpedoman pada rasa persaudaraan 
dan kekeluargaan. Untuk menampung segala aspirasi dan semangat tersebut di atas, 
maka Gabungan Organisasi Wanita (GOW) Kota "XYZ" didirikan. Organisasi ini 
merupakan gabungan dari seluruh organisasi wanita yang berada di Kota 
"XYZ".Organisasi ini merupakan organisasi part:isipatif, artinya dalam melaksanakan 
segala aktivitasnya sangat tergantung pada motivasi dari masing-masing anggota, 
sehingga dibutuhkan suatu pengendalian yang baik agar tujuan dari organisasi ini dapat 
tercapai. Dalam hal ini Sistem Pengendalian Manajemen memiliki andil yang cukup 
besar. 

Sistem Pengendalian Manajemen yang diterapkan pada organisasi not for profit 
seperti GOW memiliki beberapa karakteristik yang berbeda dengan organisasi yang 
berorientasi pada laba. Hal inidisebabkan karena dalam not for profit organization, 
pengurus seringkali tidak mendapat imbalan berupa uang yang cukup layak atas 
prestasinya. Imbalan yang diberikan seringkali berupa non-monetary. Pengurus 
diharapkan untuk cukup puas atas imbalan tersebut. Kondisi ini sangat menarik untuk 
diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha melihat bagaimana penerapan result 
control dalam organisasi Gabungan Organisasi Wanita Kota "XYZ" dalam 
memecahkan motivational problem yang terjadi. 

Kontribusi penelitian ini antara lain: (I) Diharapkan dapat memberikan wawasan 
dan gambaran tentang sistem pengendalian manajemen yang diterapkan pada not for 
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profit organization dalam mengatasi motivaJional problem, dan (2) Diharapkan dapat 
bennanfaat scbagai bahan referensi bagi organisasi not for profit lain berkaitan dengan 
penanganan masalah motivasi dalam rangka pcncapaian tujuan akhir organisasi. 

TINJAUAN TEORI 

Resu/1 control dalam Memecabkao Masalab Motivasi 
Resu/1 control 

Gabungan Organisasi Wanita Kotamadya "XYZ" merupakan organisasi not for 
profit yang tujuannya akan berbeda dengan organisasi yang berorientasi pada laba. 
Organisasi bisnis adalah organisasi dengan tujuan akhir untuk mencapai laba yang 
sebesar-besarnya untuk memaksimalkan kekayaan pemilik. Sedang not for profit 
organization adalah organisasi yang memiliki tujuan sosial, yaitu mcncapai manfaat 
sosiaJyang sebesar-besarnya sesuai dengan misi dan visi organisasi (Windi, 2005). 

Organisasi not for profit memilliki beberapa karakteristik yang membedakannya 
dcngan organisasi bisnis (Razek, et al, 2000), yaitu sebagai penyedia sumber daya bagi 
organisasi dengan tidak mengharapkan pengembalian dalam bentuk materi, operasional 
organisasi jauh dari tujuan menghasilkan laba dan tidak adanya kepentingan pemitik 
seperti yang teJjadi pada organisasi bisnis. Berdasar uraian tersebut di atas, mcskipun 
organisasi not for profit tidak bertujuan untuk mcnghasilkan laba, namun organisasi ini 
perlu mcncari dan mengeluarkan dana untuk membiayai segala aktivitas yang 
dijalankan dalam rangka pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi. Oleh karena itu, 
organisasi ini perlu untuk menyusun anggaran dan menerapkan sistem pengendalian. 
Sistem pengendalian diperlukan agara dana yang diperoleh dapat dikelola secara 
bijaksana dan pada akhirnya dapat dipertanggungjawabkan secara transparan. 

Dalam pelaksanaan pengcndalian, masalah yang sering muncul dalam organisasi 
not for profit adatah masalah pengukuran prestasi, penentuan harga jual, penyusunan 
program dan penyusunan anggaran (Fauzi, 1994). Oleh karena itu, perlu dibentuk suatu 
sistcm pengendalian manajemen yang sesuai bagi organisasi yang tidak berorientasi 
pada laba. Secara umum, ada 4 pengendalian berdasar obyek yang dikendalikan 
(Merchant, 1998), yaitu action control, result control, personnel control dan cultural 
control. Action control adalah suatu pengcndalian yang menjamin babwa individu 
organisasi akan melaksanakan tindakan sesuai dengan yang diharapkan oleh 
organisasi. Result control adalab pengendalian yang dilaksanakan sesudah tindakan 
tersebut dilaksanakan. Hal ini berhubungan dcngan pemberian penghargaan atau 
hukuman pada individu atau kelompok atas basil kinerjanya. Personnel control adalah 
pengendalian yang dilakukan dalam organisasi dengan tujuan menanamkan kesadaran 
pada setiap individu dalam organisasi agar individu tersebut memiliki pengendalian 
dalam diri sendiri. Cultural control adalah salah satu bentuk pengcndalian secara 
informal yang dirancang untuk mendorong terjadinya mutual-monitoring, yaitu suatu 
tekanan sosial yang sangat kuat yang digunakan untuk saling mengingatkan apabila 
terjadi penyimpangan tcrhadap norma ataupun nitai yang berlaku. 

Dalam penerapannya, result control tidak bisa dilepaskan dari reward yang akan 
diperoleh individu dalam organisasi. Hal ini disebabkan karena reward tersebut sangat 
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berperan dalam mendorong individu untuk memberikan hasilyang menjadi tujuan 
organisasi. Pemberian reward yang dihubungkan dengan penerapan result control akan 
memberikan informasi atau meogingatkan kepada individu mengenai result areas yang 
penting bagi organisasi dan memberikan motivasi kepada individu untuk memberikan 
basil yang pada akhirnya akan menghasilkan reward bagi individu tersebut pula. Result 
control juga mendorong individu untuk menggali dan mengembangkan kemampuan 
serta mendorong untuk mencari tempat ketja atau bagian di mana individu tersebut 
dapat menghasilkan kinetja yang baik. 

Menurut Merchant ( 1998) ada em pat langkah dalam penerapan result control, 
aotara Jain: (1) Defining performance dimensions, merupakan penjelasan mengenai 
kinetja, lujuan yang ditetapkan dan yang harus dicapai serta pengukuran yang dipakai. 
Jika dimensi pengukuran tidak terdefinisikan dengan jelas dan tepat, atau tidak sejalan 
dengan tujuan organisasi secara keseluruhan, maka result control justru akan 
mendorong anggota organisasi untuk melakukan sesuatu yang salah; (2) Measuring 
performance. cara mengukur kinetja ini sangat berhubungan dengan reward yang akan 
diberikan. Untuk organisasi yang tidak berorientasi pada laba. laba bukan merupakan 
dasar yang tepat untuk penilaiao kinetja. Keaktifan, kelancaran aktivitas, kesesuaian 
aktivitas dengan program ketja dapat digunakan sebagai dasar pemberian reward. 
Namun, apa dan bagaimanapun cara penilaian kinerja, yang terpenting adalah bahwa 
penilaian kioetja harus dilakukan seobyektif mungkin, karena jika evaluasi dilakukan 
secara subyektif, maka akan mengaburbo komunikasi dari pimpinan organisasi 
kepada anggotanya.; (3) Sening performance targets, proses penetapao target barus 
dilakukan secara teliti dan rinci untuk setiap dimensi kinetja yang diukur. Target 
kinetja ini mempengaruhi peril~u anggota organisasi dalam dua hal, yaitu mendorong 
aoggota organisasi untuk melakukan tindakan, mengembangkan motivasi dengan 
menyediakao sasaran yang jelas bagi anggota organisasi untuk beketja dan memberi 
kesempatan untuk melakukan interpretasi kinetja mereka, yaitu dengan 
membandingkan actual performance dengan pre-determined performance target. 
Selain itu, target harus terukur, mencerminkan tujuan, visi dan misi organisasi, harus 
dapat dicapai, mewakili periode waktu tertentu dan harus mudah untuk dimengerti; 
dan (4) Providing rewards or punishment. Reward dan punishment juga harus 
ditetapkao secara jelas. Penghargaan bagi orgaoisasi yang tidak berorientasi pada laba 
biasanya bukan berupa kenaikan gaji, namun berupa pengakuan, penghargaan, pujian 
ataupun promosi jabatan. Sedaogkan punishment berupa hukuman sebagai akibat dari 
kelalaian yang dilakukan tidak mudah untuk diterapkan pada organisasi not for profit, 
terutama untuk organisasi yang bersifat partisipatif. Reward maupun punishment 
dikatakan efektif jika reward yang dijanjikan dapat memberikan dampak motivational 
yang kuat dengan biaya yang rendah. 

Motivasi 
Motivasi merupakan suatu hal penting yang dapat menentukan kesuksesan suatu 

organisasi. Tanpa motivasi yang kuat, anggota organisasi tidak akan terpacu untuk 
mencapai tujuan organisasi. Motivational problem akan muncul jika organisasi kurang 
mampu untuk menyelaraskan antara kepentingan pribadi dengan kepentingan 
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organisasi. Motivational problem merupakan suatu keadafm dalam diri individu dimana 
individu memilih untuk tidak mengerjakan apa yang sudah ditetapkan oleh organisasi, 
meskipun individu tersebut telah mengetahui apa yang seharusnya dilakukannya. 
Motivational problem terjadi karena tujuan individu dan tujuan organisasi tidak 
sejalan. 

Secara umum, ada tiga faktor yang mempengaruhi motivasi (Siegel dan Marconi, 
1989), yaitu: {I) Valence (kekuatan dari keinginan individu untuk mendapatkan suatu 
basil yang khusus, (2) Expectancy (berhubungan dengan kemungkinan yang dirasa 
bahwa tindakan tertentu akan memberi hasil yang tertentu pula), dan (3) 
Instrumentality (berhubungan dengan_ sebab akibat dari suatu hasi yang akan datang). 
Jika anggota organisasi tidak mendapatkan adanya hubungan yang jelas antara 
variabel-variabel tersebut di atas, maka individu seringkali berada dalam keadaan di 
mana mereka memilih untuk tidak melakukan apa yang seharusnya dilakukan, karena 
individu merasa tidak akan mendapat perhatian dan reward khusus atas kinerjanya. 

Organisasi yang telah mengalami motivational problem tidak dapat dengan 
semena-mena memberikan sekumpulan peraturan bagi anggotanya. Hal ini disebabkan 
karena individu yang tidak termotivasi atau memiliki masalah dalam motivasi 
cenderung untuk tidak melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan. MotivaJional 
problem dapat diperbaiki dengan langkah awal yaitu membangkitkan semangat kerja 
melalui keikutsertaaan dan keterlibatan anggota organisasi atas semua kegiatan 
organisasi. Hal ini akan memunculkan kreativitas dari anggota yang kemudian 
mendorong munculnya motivasi dalam bekerja. Hasil dari motivasi yang dibarapkan 
ini terjadi karena organisasijuga memberikan reward atas basil yang telah dicapainya. 

Oleh karena itu, result control dikatakan dapat mem~ahkan masalah, jika baik 
pimpinan maupun anggota organisasi memahami hasfl apa yang diharapkan, individu 
yang dikendalikan dapat mempengaruhi kinerja dari item yang dikendalikan dan ada 
alat ukur yang tepat dan efektif untuk melakukan pengukuran serta yang tak kalah 
pentingnya adalah adanya penghargaan yang setimpal dengan kinerja yang 
dilaksanakan 0 

METODOLOGIPENELITIAN 

Obyek Penelitiao 
Penelitian dilakukan pada Gabungan Organisasi Wanita Kotamadya "XYZ". 

Penelitian dengan pendekatan eksplanatori ini dimulai dengan meminta kesediaan dari 
pengurus GOW Kotamadya "XYZ" untuk menjadi obyek penelitian. GOW Kotamadya 
"XYZ" merupakan gabungan dari berbagai organisasi wanita yang ada di kota "XY'l:' 
dengan tujuan memperjuangkan terlaksananya hak-hak wanita di semua 
bidangllapangan dan menggalang persatuan dan kesatuan potensi wanita Indonesia. 

Metode Peagumpulan Data . 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara: (1) Interview, dilakukan pada 

Ketua Organisasi dan 3 orang pengurus dan 10 anggota GOW Kota "XYZ".Interview 
dilakukan selama 1 jam dan dalam frekuensi rata-rata 3 kali untuk setiap orang. 
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Interview dilalcukan dalam jangka waktu 4 bulan. Semi-structured interview 
dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh informasi tentang visi, misi, tujuan dan 
kondisi kinelja serta motivational problem yang teljadi dan dialami oleh personnel 
organisasi. Selain itu, interview juga dilakukan dalam rangka untuk mengetahui 
keinginan dan harapan dari anggota organisasi; (2) Observasi, dilakukan bersifat direct 
observation selama 3 bulan dengan mengikuti rapat dan kegiatan yang dilaksanakan. 
Observasi dilakuan untuk mengamati secara langsung kondisi dan lingkungan kelja 
yang teljadi di GOW Kotamadya "XYZ"; dan (3) Analisis dokumen, dilakukan dengan 
menganalisis dokumen berupa Anggaran Dasar/ Anggaran Rurnah Tangga Organjssi, 
Laporan Umum dan Laporan Hasil Rapat Kelja GOW Kotamadya "XYZ". 

Metode Analisis 
Analisis validitas dan realibilitas data dapat dilaksanakan dengan metode 

triangulation test (Silverman. 2000). Teknik pengolahan data dilakukan dengan 
melaksanakan analisis kondisi kelja, penerapan result control dan motivational 
problem yang teljadi dan evaluasi atas result control dalam rangka memecahkan 
masalah motivasi 

BASU.. ANALISIS DAN PEMBABASAN 

Gabungan Organisasi Wanjta Kota "XYZ" adalah organisasi yang berkedudukan 
di Daerah Tingkat 11 Kota "XY'C'. Organjsasi ini didirikan pada tahun 1966. Visi dari 
GOW "XYZ" adalah bahwa GOW Kota "XY'C' dapat menjadi wadah dari organisasi 
wanita di kota "XY'C' yang mempunyai tujuan di bidang sosial, budaya dan 
pendidikan. Sedang misi dari GOW Kota "XYZ" adalah menggalang persatuan dan 
kesatuan serta membina keljasama untuk mendayagunakan segenap potensi wanita 
Indonesia dan memperjuangkan terlaksananya hak·hak wanita di semua bidang atau 
lapangan serta mengisi kemerdekaan Republik Indonesia dengan berperan aktif sesuai 
dengan kedudukan, fungsi, profesi dan martabat wanita Indonesia. 

Dalam pelaksanaan visi dan misi tersebut, organisasi melakukan penjabaran ke 
dalam berbagai tugas, antara lain: menyebarkan, menanamkan cita-cita 
kegotongroyongan. mempeljuangkan terwujudnya kesejahteraan dan kebahagiaan yang 
nyata dalam masyarakat dan mengadakan keljasama yang erat dengan organisasi· 
organisasi, pemerintah daerah, instansi·instansi dan lembaga·lembaga tingkat II Kota 
"XYZ". Untuk melaksanakan tugas tersebut, maka pengurus organisasi secara berkala 
mengadakan rapat inti, rapat pengurus lengkap dan rapat pleno. Dalam rapat inti 
disusun program kelja yang akan dilaksanakan pada tahun anggaran mendatang (lihat 
tabel 1). Rapat pengurus lengkap diadakan sebulan sekali sebelum rapat pleno dan bisa 
diadakan sewaktu·waktu, bilamana dianggap perlu. Rapat pleno dihadiri oleh para 
anggota pleno dari semua induk organisasi yang tergabung dalam GOW Kotamadya 
"XY'C'. Rapat ini diadakan satu bulan sekali. Rapat ini bertujuan untuk menyampaikan 
hasil·hasil dari seluruh kegiatan GOW ke seluruh anggota pleno. Rapat pleno ini 
mempunyai kedudukan tertinggi dalam GOW Kota "XYZ" 
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Tabell Matriks Program dan Realiaasi Kegiatan GO,W Kota "XYZ" Periode 
2006-2007 

Bentuk Triwulan 1 Triwulan ll Triwulan III Triwulan IV 
Kegiatan 

Ap Me Jun Jut Ag Se 
r t p 

Seminar 
Penanggul XX 
angan 
Kegawat 
daJuratan 
Periode ll 
Kunjunga 
n ke 
Pabrik 
Minyak 

Ceramah 
HAKI 

Tallc 
Show 
Penghapu 
san 
Diskrimin 
asi 
terbadap 
Perempua 
n dan 
Anak 
Ceramah 
ttg 
pengguna 
an obat 
yang 
benar dan 
efek 
samping 

Catatan : XX = rencana kegiatan 
..J..j = realisasi kegiatan 

X 
X 
,N 

Ok No 

X 
X 

p 
De Jan Pe 
s b 

X 'N 
X 

X 
X 

Sumber : Laporan Hasil Rapat Kerja GOW Kota "XYZ:' Periode 2006-2007 

Mr 

Bekerja 
sama 
dengan 
IDI 

Bekerja 
sama 
dengan 
BBH 
Bekerjsa 
sama 
dengan 
Dinsospol 

Dari tabel I dapat terlihat adanya program kerja GOW Kota "XYZ" yang 
memuat agenda kegiatan yang harus dilaksanakan selama I tahun. Kegiatan yang harus 
ditaksanakan selama 1 tahun hanyalah lima kegiatan dan dengan hanya 5 kegiatan, 
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sebarusnya para pengurus dan anggota dapat melaksanakan secara baik dan sesuai 
dengan rencana. 

Resu/1 Control dan Motivational Problem dari Gabungan Organisasi Waoita Kota 
"XYZ" 

Dalam organisasi GOW, meskipun telah disusun program-program kerja 
tahunan, narnun program tersebut banya dapat tercapai sekitar 60% sampai dengan 
70% saja dari semua kegiatan yang meliputi semua bidang yang ada dalam GOW 
Kotamadya "XYZ". Hal ini dapat dilihat dari tabel I (contob untuk bidang 
pendidikan). Pada kenyataan aktivitas yang dilaksanakan hanya 3 kegiatan (sekitar 
60'/o). Berdasar basil wawancara dan observasi pada anggota organisasi didapat 
informasi bahwa penyebab tidak terlaksananya program kerja tersebut adalah antara 
lain: (I) Kurang tegasnya peraturan mengenai waktu teknis pelaksanaan kegiatan, (2) 
Kurang terjadualnya program-program kerja tersebut, sehingga anggota kurang 
termotivasi untuk mencapai program kerja tersebut, contobnya ada beberapa anggota 
cenderung mengulur-ulur waktu atau terlibat santai untuk melaksanakan kegiatan 
tersebut, dan (3) adanya hubungan antara pengurus dan anggota yang terlibat kurang 
dekat dan kurang adanya komunikasi dan koordinasi. 

Dalam setiap kegiatan rapat yang diadakan oleh GOW Kotamadya ,XYZ:', 
pengurus/anggota GOW yang badir tidak pemah lengkap, mayoritas anggota/pengurus 
datang tidak tepat waktu. Hal ini disebabkan karena beberapa anggota/pengurus ada 
yang bekerja dan ada yang mempunyai kesibukan lain di luar bekerja. Jadual rapat
rapat yang diadakan memang sering berbenturan dengan pekerjaan atau aktivitas lain 
yang sedang dijalankan oleh para pengurus/anggota GOW. Dari data ini dapat terlihat 
bahwa anggota/pengurus GOW tidak memberikan skala prioritas yang cukup tinggi 
untuk dapat hadir pada rapat. Dengan kondisi bahwa organisasi GOW adalah 
organisasi partisipatif. maka sangat dibutuhkan kemauan, keinginan ataupun preferensi 
pribadi dari anggota untuk badir pada acara rapat ataupun acara lainnya. Dalam 
organisasi GOW, ketidaklengkapan anggota dan ketidakbadiran anggota pada rapat 
sudah merupakan hal yang sangat sering terjadi. Dan kondisi saat ini, tidak ada 
tinda.kan persuasif, kebijakan ataupun teguran yang diarahkan untuk memperbaiki 
kondisi. Data mengenai kehadiran rapat dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini: 
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Tabel 2 Rekapitulasi Daftar Kebadiran Rapat P4;ngurus GOW Kotamadya 
"XYZ" Bulan Jannari- Mei 2006 

Tanggal Tempat Hadir Tidak 
Hadir 

7 Januari 
2006 

8 Pebruari 
2006 

2 Maret2006 

4 April2006 

3 Mei2006 

Kantor 
Bhayangkari 
Polwiltabes 
Rurnah lbu Hj. 
M.U. 

Sekretariat 
GOW"XYZ" 

Sekretariat 
GOW"XYZ:' 

Sekretariat 
GOW ~XY7:' 

27 orang 8 orang 

18 orang 15 orang 

22 orang 11 orang 

22 orang 11 orang 

22 orang 14 orang 

Keterangan 

Jumlah = 35 orang, 8 
orang tidak hadir tanpa 
keterangan 
Jumlah = 33 orang, 15 
orang tidak hadir tanpa 
keterangan 
Jumlah =33 orang, II 
orang tidak hadir tanpa 
keterangan 
Jumlah =33 orang, 1 
orang tidak hadir karena 
menghadiri rapat 
Bappenas, 1 0 orang tidak 
hadir tanpa keterangan 
Jumlah =36, 1 orang 
tidak hadir karena 
sakit,l3 orang tidak hadir 
tanpa keterangan 

Sumber : Data Presensi Rapat Pengurus GOW Kotamadya "XYZ" 

Rekapitulasi daftar kehadiran ini merupakan rekapitulasi dari 5 kali agenda 
rapat yang dijadualkan oleb pengurus selama periode Januari 2006 sampai dengan Mei 
2006. Dari data yang tersaji, dapat dilihat bahwa tingkat kehadiran pengurus cukup 
rendah. Untuk rapat tanggal 7 Januari 2006, dari 35 orang yang diundang, yang hadir 
banyalah 27 orang dan yang tidak hadir adalah 8 orang (sekitar 22,8%), sedang untuk 
rapat tanggal 8 Pebruari 2006 adalah rapat dengan tingkat kehadiran yang paling 
rendah, yaitu dari 33 orang yang diundang, hanya ada 18 orang yang hadir, sedangkan 
15 orang lainnya tidak hadir (sekitar 45%). Data di atas juga menunjukkan bahwa 
anggota tidak merasa berkewajiban untuk melaporkan penyebab dari 
ketidakhadirannya. Untuk rapat tertanggal 4 April 2006, dari 11 orang yang tidak dapat 
hadir banya 1 orang yang menyatakan penyebab ketidakhadirannya, sedang untuk rapat 
tanggal 7 Januari 2006, 8 .Pebruari 2006 dan 2 Maret 2006 tidak ada keterangan 
mengenai penyebab ketidaldiadiran anggota dalam rapat yang diadakan. 

Dari rekapitulasi daftar kebadiran tersebut, dapat dilihat adanya masalah 
motivasi. Pada GOW "XY7:', motivational problem ini lebih bersifat keengganan 
anggota untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang ditetapkan oleh organisasi, baik 
~lam kegiatan rapat, maupun kegiatan organisasi lain (lihat tabel 2). Ada beragam 
penye9ab munculnya masalah motivasi di organisasi GOW "XYZ". Menurut Siegel 
dan Marconi ( 1989), ada 3 faktor yang mempengaruhi motivasi. Salah satu diantaranya 
adalah faktor expectancy. Expectancy berkaitan dengan harapan anggota bahwa 
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tindakan yang dilaku.kan akan memberikan hasil yang baik. Harapan anggota adalah 
untuk mendapat reward yang diberikan oleh organisasi. Dalam kasus GOW, dimana 
organisasi ini bersifat partisipatif, maka anggota organisasi tidak akan mengharapkan 
reward dalam bentuk monetary, narnun lebib bersifat non-monetary. Anggota 
organisasi mengharapkan adanya pengakuan maupun penghargaan atas kinerja yang 
diberikan. Namun, terkait dengan kebijakan organisasi, GOW Kota "XYZ" sangatlah 
scdikit untuk memberikan penghargaan khusus untuk anggota-anggotanya. Keadaan 
inilah yang menjadikan adanya gaplkesenjangan antara tujuan anggota secara pribadi 
dan kemampuan orgaoisasi untuk memberikan apa yang diharapkan anggotanya. 
Hasil ~ penelusuran dokumen yang ada, ditemukan bahwa pada periode tahun 2003 
sampai dengao 2007, GOW Kota "XYZ" tidak memiliki program kerja untuk 
pemberian reward kepada anggota yang dianggap telah berprestasi. Pemberian reward 
yang terakhir dilakukan pada tahun 2002, di mana saat memperingati Hari Ulang 
Tahun GOW Kota "XYZ". Pada saat itu, terpilib 5 (lima) anggota organissi yang 
mendapat 1 (satu) jenis reward sebagai anggota yang telah berprestasi. Reward yang 
diberikan berupa gelar "Ibu Teladan 2002 versi GOW Kota "XYZ''. Reward ini 
diberikan berdasarkan kriteria yaitu anggota tersebut aktif dalam organisasi-organisasi 
yang berada di bawah naungan GOW "XYZ" dan pemah berprestasi dalam skala 
nasional. Pada saat itu, pemiliban anggota yang berhak mendapatkan reward tersebut 
dilakukan dengan proses evaluasi oleh para pengurus inti GOW kota "XYZ" dan atas 
pertimbangao-pertimbangan yang telah dimufakati oleb koordinator penasehat dan 
para penasebat yang berada dalam struktur organisasi. Namun, kelemahan dari sistem 
ini adalah kurang adanya transparansi dalam evaluasi kinerja, sehingga ada bebarapa 
anggota yang merasa kecewa. 

Dari observasi yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa hanya pada tahun 2002, 
GOW ''XYZ:' memberikan penghargaan bagi anggotanya. Sedang mulai tahun 2003 
sampai dengan tahun 2007, GOW belum pemah memberi penghargaan bagi anggota 
yang dianggap berprestasi. Hal inilah yang dirasakan sangat kurang, sehingga para 
anggota menjadi makin tidak termotivasi untuk melaksanakan program kerja yang ada 
di organisasi. 

Masalab lain yang terjadi dalam organisasi GOW adalah berkaitan dengan 
adanya beberapa anggota yang memiliki kesibukan di organisasi lain dan adanya 
anggota yang membandingkan hasil yang didapat dari organisasi selain GOW. 
Beberapa anggota bergabung di GOW adalah hanya untuk menambah ternan, anggota 
ini tidak terlalu tertarik untuk mengikuti kegiatan-kegiatan dari GOW 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui bahwa kebutuhan atau motivasi 
beberapa anggota adalah untuk mencari ternan. Motivasi ini dapat diselaraskan dengan 
tujuan organisasi, yaitu dalam rangka pelaksanaan kegiatan organisasi. Karena dengan 
adanya kei~utsertaan pada berbagai kegiatan, maka anggota organisasi dapat memiliki 
banyak ternan. 

Dari berbagai data di atas dapat diketahui bahwa result control belum berjalan 
secara efektif sehingga terjadi berbagai motivational problem dalam organisasi. 
Dampaknya adalah bahwa program kerja organisasi tidak dapat berjalan dengan lancar. 
Anggota dan pengurus merasa bahwa tidak ada hubungan effort-performance yang 
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jelas, kehadiran maupun keaktifan pengurus dan anggou, tidak dinilai dengan obyektif, 
karena meskipun anggota selalu hadir dan aktif dalam kegiatan, anggota tidak 
mendapat reward yang memadai. Sebaliknya bagi anggota yang tidak aktif dan tidak 
badir dalam kegiatan, organisasi tidak pernah memberi punishment maupun informasi 
yang cukup sebagai feedback bagi para anggota. Selain itu, organisasi masih kurang 
dalam memperhatikan performance-reward linkage: artinya anggota merasa bahwa 
meskipun anggota telah berusaha memberikan performance yang maksimal, anggota 
berusaha mensukseskan program kerja, namun organisasi belum memberikan 
pengbargaan yang memadai. 

Setelah mengetahui bentuk 0)8Salah motivasi yang terjadi pada GOW Kota 
"XYZ", langkah untuk memperbaiki kinerja dapat dilaksanakan dengan diterapkan alat 
pengendalian berupa result control untuk mendorong mengoptimalkan kesempatan 
anggota dalam memberikan hasil bagi organisasi dan menyelaraskan tujuan anggota 
secara pribadi dan tujuan organisasi. Dalam penerapan result control, terdapat 4 
tahapan penting yang harus dilakukan untuk menjembatani kepentingan dari sisi 
anggota sebagai individu dengan organisasi (Merchant, 1998), yaitu: 

Defming Performance Dinrensions 
GOW Kota "XYZ" harus memberikan penjelasan mengenai dimensi kinerja 

yang diharapkan. Penjelasan tersebut dapat diberikan saat rapat kerja yang bertujuan 
untuk mengevaluasi program-program kerjas selama 1 tahun ke belakang dan 
merencanakan serta menetapkan program-program kerja selama satu tahun ke depan 
melalui matriks program kerja. Kinerja yang dinilai harus dijelaskan secara rinci 
sehingga semua anggota organisasi mengerti pentingnya beraktivitas dan mengerti 
tentang penghargaan yang akan diraihnya. 

Kinerja yang dinilai dari anggota adalah kemampuan anggota dan pengurus 
untuk melaksanakan program kerja yang telah ditetapkan. Pengurus berusaha 
mendorong anggota untuk aktif dan secara berkala, pengurus mengadakan rapat pleno 
untuk menanyakan sampai sejauh mana kinerja anggota, mengevaluasi kinerja, dan 
meminta pendapat, komentar maupun masukan dari anggota mengenai kendala yang 
anggota hadapi serta solusi yang dilakukan oleh anggota dalam pelaksanaan kegiatan. 

Measuring Performance 
Pengukuran kinerja dilakukan berdasarkan laporan kegiatan dan laporan umum 

pertanggungjawaban pengurus. Dari laporan tersebut dapat diperoleh gambaran tentang 
keadaan, perkembangan, masalah yang dihadapi serta solusi yang telah diambil dalam 
rangka memecahkan masalah yang terjadi. Laporan kegiatan hendaknya dibuat secara 
rinci dengan menyebutkan nama anggota yang terlibat dalam kegiatan, waktu 
pelaksanaan, pembandingan rencana pelaksanaan dan realisasi baik datam hat waktu 
maupun dana. 

Dari basil· pembandingan antara rencana dan pelaksanaan kegiatan, kinerja 
anggota organisasi dapat dinilai berdasar kriteria: (I) Balanced (antara perencanaan 
dengan pelaksanaan program kerja). Dalam kondisi ini diharapkan kondisi saat ini di 
mana pelaksanaan program kerja yang sekitar 60% dapat ditingkatkan, (2) Timely : 



794 JABM VOLUME 15, NOMOR 3, DESEMBER 2008 

dilihat dari tabel 1 banyaknya program kerja yang dila.ksanakan secara tidak tepat 
waktu perlu dievaluasi dan dicari penyebabnya. sehingga untuk tahun -tahun 
mendatang. pelaksanaan dapat menjadi lebih tepat waktu. (3) Cost effective. 
Penyediaan dana yang minim mengakibatkan anggota tidak dapat menjalankan 
aktivitas secara maksimal, serta (4) Comparable. Untuk kriteria ini diharapkan basil 
kinetja (outcome) yang dihasilkan organisasi dapat sebanding dengan harapan 
organisasi secara keseluruhan 

Selain penilaian kinerja berdasar perband:ingan program kerja dan 
pelaksanaannya. penilaian kineljajuga dapat dilaksanakan dengan menilai kedisplinan 
anggota dalam setiap rapat dan kegiatan yang diadakan. Kedisiplinan dapat dilihat dari 
keha.diran anggota. artinya daftar presensi rapat dan kegiatan dapat digunakan sebagai 
sarana menilai kedisiplinan dan keaktifan anggota. Media lain yang dapat digunakan 
untuk menilai keaktifan anggota adalah posisi/jabatan yang diemban dalam setiap 
kegiatan. Laporan - laporan kedisiplinan dan keaktifan anggota tersebut pada akhimya 
dapat digunakan sebagai salah satu kriteria penilaian kinetja anggota dan pengurus 
GOW Kota "XYZ" 

Setting Pnfontlllnce Target 
Aspek ini menjelaskan bahwa dalam penerapan result control, target yang harus 

dicapai harus ditetapkan secara teliti dan rinci untuk tiap dimensi kinetja yang akan 
diukur. Para pengurus GOW Kota "XYZ" dapat menetapkan target untuk setiap 
dimensi kinetja yang akan diukur, misalnya untuk tingkat kedisplinan yang diharapkan 
oleh organisasi adalah 80% dari jumlah rapat dan kegiatan yang dilaksanakan. Sedang 
untuk tingkat ketepatan waktu pelaksanaan kegiatan dapat ditetapkan dalam toleransi 
kurang lebih 2 bulan dari rencana program yang telah ditetapkan. Untuk keaktifan 
dapatjuga dilihat dari struktur kepanitiaan dalam setiap kegiatan. 

Providing reward and punishment 
Pemberian reward dan punishment dalam suatu organisasi ditujukan untuk 

memotivasi anggota dan juga untuk membentuk perilaku yang diharapkan oleh 
organisasi. Penghargaan yang diberikan pada anggota yang menunjukkan prestasi 
yang memuaskan perlu diberikan secara rutin. Hal ini sejalan dengan keinginan dari 
beberapa anggota yang meJ1iadi responden dari penelitian ini. Anggota berpendapat 
bahwa mereka harus tabu dan mengerti serta mendapat infonnasi yang cukup atas hasil 
kinetjanya. Tanpa penghargaan yang cukup, maka anggota menjadi tidak tennotivasi 
untuk aktif berorganisasi. Hal ini menjadi penting karena untuk organisasi GOW Kota 
"XYZ:' yang bersifat partisipatif, anggota tidak mungkin akan mengharapkan reward 
dalam bentuk monetary. Salah satu contoh, yaitu adanya " lbu Teladan" yang 
dilaksanakan tahun 2002 sangat diharapkan oleh anggota untuk diteruskan. 
Penghargaan dapat diberikan dalam jumlah yang lebih banyak dengan berbagai 
kriteria. misalnya adanya penghargaan untuk bidang budaya. sosial, pendidikan dan 
lain-lain. Penghargaan juga dapat diberikan pada saat memperingati Hari Kemerdekaan 
Republik Indonesia atau dalam rangka memperingati Hari lbu ataupun dalam even
even khusus lainnya. 
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Penghargaan juga dapat diberikan dalam bentuk pengakuan publik, yaitu 
dengan cara mempublikasikan kegiatan-kegiatan tersebut dalam jaringan media, baik 
media audio seperti radio, media audio visual seperti televisi maupun media lainnya. 
Apabila reward sudah dirancang dengan cukup baik, maka program punishment bagi 
anggota yang kurang aktif pun perlu dirancang dengan cukup hati-hati. Mengingat 
organisasi GOW adalah organisasi yang bersifat partisipatif, maka punishment hanya 
dapat dilakukan dalam rangka mem-persuasi motivasi anggota, misalnya dengan cara 
melakukan pendekatan informal, secara berkala mengumumkan rekapitulasi kehadiran 
maupun keaktifan anggota. Dengan cara-cara yang etis, diharapkan anggota akan 
tergelitik untuk ikut aktif dalam kegiaJan. 

PENUTUP 

Pengimplementasian sistem pengendalian manajemen merupakan satu hal yang 
sangat penting baik di organisasi bisnis maupun untuk organisasi yang tidak 
berorientasi pada laba. Pada not for profit organization, pengimplementasian sistem 
pengendalian manajemen harus diarahkan pada hal-hal yang bersifat non-monetary. 
Hal ini disebabkan karena pengumpulan dana yang dilakukan oleh organisasi yang 
tidak berorientasi pada laba, semata-mata lebih diarahkan pada pembiayaan 
operasional organisasi dan bukan pada kemakmuran para pengurus dan anggotanya. 

Dalam penelitian ini terlihat adanya kekuranghannonisan antara tujuan 
organisasi .dan tujuan anggota organisasi. Oleh karena itu disarankan adanya perbaikan 
sistem pengendalian manajemen dengan pendekatan penerapan result conJrol yang 
transparan. Penerapan result conJrol akan menjadi efektif dalam kondisi di mana 
anggota organisasi akan termotivasi dengan adanya sistem reward and punishment 
yang cukup obyektif dan transparan dengan tidak memperhatikan adanya motivasi
motivasi lain yang mempengaruhi anggota organisasi. Penelitian lebih lanjut dapat 
dilaksanakan dengan menghubungkan antara bentuk sistem pengendalian yang lain 
(action control, personnel control maupun cultural control) yang dapat diaplikasikan 
untuk berbagai organisasi sektor publik. 
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Peringkat 3 (Title Chase- Bold-Italic) 

3. Panjang halaman 15-20 lembar pada kertas kuarto spasi 1,5. Diserahkan paling lambat 
1 bulan sebelum penerbitan dalam bentuk disket dengan disertai dua buah print-out 
(hard copy). Dalam proses editing, naskah bisa dikirim melalui email menggunakan 
pengolah kata MSWord 

4. Tabel/ gambar disajikan dalam badan tulisan, disertai nomor urut, judul tabel/ gam bar 
serta somber kutipan bilamana diperlukan. 

5. Daftar rujukan disajikan mengikuti tata cara seperti contoh berikut dan diurutkan 
secara alfabetis dan kronologis 

Kaplan: RobertS. dan David P. Norton. 2000. Balant"ed St"omard: Menerapkan Strategi 
MenjadiAksi. Terjemahan. Jakarta: Penerbit Erlangga. 

Steiner, L. Thomas. 1996. A Reexamination of the Relationships between Ownership 
Structure, Finn Diversification, and Tobin's Q. Quarter!J Journal of Business and 
Economics, Autum, vol. 35, no. 4, 39-48. 
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